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ABSTRAK 
 

OPTIMASI FORMULA TABLET LIKUISOLID KLORFENIRAMIN 
MALEAT MENGGUNAKAN HPMC K100M DAN TWEEN 80 

 
 

Shaka Budi Christian 
(2443009016) 

 
Teknik likuisolid merupakan teknik formulasi dengan obat yang 

tidak larut dalam air yang dilarutkan dalam pelarut non volatile untuk 
diubah menjadi bentuk serbuk yang mudah mengalir, dry looking, dan siap 
dikompresi dengan metode cetak langsung. Kelebihan teknik likuisolid 
untuk obat yang larut dalam air adalah dapat menghambat kelarutan dan 
menurunkan laju disolusi dari obat. Klorfeniramin maleat (12 mg) adalah 
agen antihistamin dengan kelarutan dalam air yang tinggi dan memiliki 
permeabilitas yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
jumlah formula optimum HPMC K4M dan tween 80 yang digunakan untuk 
pelepasan secara in vitro pada sediaan tablet lepas lambat likuisolid 
klorfeniramin maleat serta mendapatkan rancangan komposisi formula 
optimum kombinasi polimer HPMC K4M  dan tween 80 yang secara 
teoritis memiliki sifat fisik massa tablet yang memenuhi persyaratan dan 
menghasilkan tablet dengan pola pelepasan obat menurut kinetika orde nol. 
Pada penelitian ini dibuat empat formula dengan menggunakan metode 
factorial design 2 faktor dan 2 tingkat. Berdasarkan hasil Design Expert, 
konsentrasi tween 80 dan HPMC K4M menghasilkan perbedaan yang 
signifikan pada kekerasan tablet dikarenakan HPMC K4M mengalami 
deformasi elastik dengan pemberian tekanan  sehingga menghasilkan granul 
fines lebih banyak yang akan menurunkan kompaktibilitas massa tablet. 
Formula optimum dapat diperoleh dengan menggunakan tween 80 63,5% 
dalam liquid medication dan HPMC K4M 17,5% yang akan memberikan 
respon secara teoritis, yaitu kekerasan tablet 10,66 Kp, kerapuhan tablet 
0,27%, Hausner Ratio 1,24, Carr’s Index 20,43, dan k disolusi 0,011 
mg/menit. 
 
Kata kunci: likuisolid, klorfeniramin maleat, tween 80, HPMC K4M, 
design expert. 
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ABSTRACT 
 

FORMULA OPTIMIZATION OF CHLORPHENIRAMINE 
MALEATE  LIQUISOLID TABLET USING HPMC K100M AND 

TWEEN 80 
 

Shaka Budi Christian 
(2443009016) 

 
Likuisolid technique was the technique which a drug formulation did not 
dissolve in water but dissolved in a non-volatile solvent to be converted into 
a form that easier flowing powder, dry looking, and ready to be compressed 
by direct compress methods. Excess likuisolid techniques for water-soluble 
drug was able to inhibit the solubility and dissolution rate of the drug 
lowered. Chlorpheniramine maleate (12 mg) was an antihistamine agent 
with high solubility in water and has good permeability. The purpose of this 
study was to determine the optimum amount of formula HPMC K4M and 
tween 80 were used for the in vitro release tablet dosage sustained release 
chlorpheniramine maleate likuisolid and get the optimum combination of 
design composition formula polymer HPMC K4M and tween 80 which 
theoretically has the physical properties of mass tablet that meets the 
requirements and produce a pattern of drug release tablets by zero-order 
kinetics. In this study, a set of four formulas using the factorial design 2 
factors and 2 levels. Based on the Design Expert, the concentration of tween 
80 and HPMC K4M resulted in significant differences in tablet hardness 
because HPMC K4M tablets due to elastic deformation by providing 
pressure and fines resulted granules were more likely to be lower 
compactibility tablet mass. Optimum formula can be obtained by using 
tween 80 63.5% in liquid medication and HPMC K4M 17.5% which will 
provide theoretical response is tablet hardness 10.66 Kp, tablet friability 
0.27%, Hausner Ratio 1.24, Carr's Index 20,43, and k dissolution of 0.011 
mg / min. 
 
Keywords: liquisolid, chlorpheniramine maleate, tween 80, HPMC K4M, 
design expert. 
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